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THE EFFECT OF MANGROVE FRUIT (Avicennia sp.)
EXTRACT ON THE PREVENTION OF BACTERIAL
Vibrio parahaemolyticus INFECTION IN VANAME
SHRIMP (Litopenaeus vannamei)
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Ringkasan Vaname shrimp (Litopenae-
us vannamei) is one of the main aqua-
culture commodities in Indonesia be-
cause it has high economic value. But
in the aqua- culture it is known that
there are diseases that cause death in
shrimp before harvest time. Vibriosis is
a disease caused by the Vibrio para-
haemolyticus, bacteria which often at-
tacks shrimp culture. Population con-
trol of Vibrio sp. done by giving immu-
nostimulants and vaccines, as well as
giving feed plus antibiotics. However,
continuous use of antibiotics and imp-
roper doses will cause bacteria to be-
come resistant and cause residues in
the tissues. This study aims to examine
the effect of Avicennia sp. fruit extra-
ct in preventing the infection of Vibrio
parahaemolyticus in vaname shrimp on
a laboratory scale. This study used the
experimental method Complete Random
Design (CRD), which consisted of fi-
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ve treatments with different concentra-
tions of Avicennia sp. fruit extracts and
three replications of individuals in the
population. The results showed that Avi-
cenniasp. fruit extract Avicennia sp. able
to influence the inhibition of the grow-
th of Vibrio parahaemolitycus bacteria
and prevent the occurrence of vibriosis
disease . This can be seen by the va-
lue of Relative Percent Survival (RPS)
which is limitited to 50%, can slow do-
wn the time of death of the shrimp seen
from the Mean Time to Death (MTD),
and followed by a high Survival Rate
(SR). The concentration that most affe-
cted the treatment was the concentra-
tion of 350 mg/l.

Keywords Avicennia sp extract, vaname
shrimp, Vibrio parahaemolyticus

Received : 27 Juli 2019

Accepted :23 Agustus 2019

PENDAHULUAN

Mangrove Avicennia sp. merupakan tum-
buhan yang terdapat pada muara sungai
dan pesisir pantai yang dipengaruhi pa-
sang surut air laut. Mangrove berman-
faat sebagai bahan obat. Mangrove me-
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miliki senyawa seperti alkaloid, flavo-
noid, fenol, terpenoid, steroid dan sa-
ponin yang disebut dengan senyawa me-
tabolit sekunder, senyawa tersebut di-
gunakan untuk racun ikan maupun an-
timikrobial (Kordi and Ghufran, 2012).

Antibakteri adalah senyawa yang digu-
nakan untuk mengendalikan pertumbuh-
an bakteri yang bersifat merugikan. Me-
kanisme penghambatan terhadap per-
tumbuhan bakteri oleh senyawa anti-
bakteri dapat berupa perusakan dinding
sel dengan cara menghambat pemben-
tukannya atau mengubahnya setelah se-
lesai terbentuk, perubahan membran si-
toplasma sehingga menyebabkan kelu-
arnya bahan inti dari dalam sel, peru-
bahan molekul protein dan asam nu-
kleat, penghambatan kerja enzim, dan
penghambatan sintesis asam nukleat dan
protein (Wise et al., 1998). Substansi
antibakteri dapat bekerja secara bakte-
riostatik, bakteriosidal, dan bakterioli-
tik berdasarkan sifat toksisitas selektif-
nya (Parekh and Chanda, 2007).

Bakteri merupakan agensia penyakit yang
paling banyak ditemui. Bakteri dari ge-
nus vibrio merupakan salah satu penye-
bab penyakit pada udang vaname yang
dikenal sebagai vibriosis. Vibriosis me-
rupakan salah satu penyakit yang di-
sebabkan oleh bakteri Vibrio sp. yang
sering menyerang baik di pembenihan
maupun pembesaran udang. Penyakit
yang menyerang udang disebabkan oleh
beberapa spesies bakteri Vibrio, salah
satunya adalah Vibrio parahaemolyti-
cus yang telah ditemukan pada kolam
pemeliharaan dan pembesaran udang va-
name. Salah satu udang yang sering ter-
serang adalah udang vaname (L. van-
namei).

Udang vaname telah menjadi salah sa-
tu komoditas utama yang di-budidayakan

saat ini di Indonesia karena bernilai eko-
nomis tinggi. Budidaya udang vaname
berkembang pesat dengan teknologi in-
tensif oleh karena ketersediaan benih
SPF (Spesific Pathogen Free), sehing-
ga dapat ditebar dengan kepadatan yang
lebih tinggi, dan memiliki sintasan ser-
ta produksi yang tinggi ((Poernomo, 2004)).

Penerapan sistem intensif pada kegiat-
an budidaya udang vaname menyebabk-
an penurunan kualitas air pemelihara-
an pada tambak sehingga menyebabk-
an terjadinya serangkaian serangan pe-
nyakit yang menimbulkan kerugian be-
sar (Suwoyo and Mangampa, 2010).

Pencegahan yang dapat dilakukan da-
lam mengatasi penyakit yang ditimbulk-
an oleh bakteri vibrio adalah dengan
cara menggunakan antibiotik, akan te-
tapi penggunaan antibiotik dengan peng-
gunaan dosis yang tidak tepat dapat me-
nyebabkan resisten terhadap bakteri.

Salah satu alternatif yang dapat digu-
nakan untuk pencegahan vibriosis ada-
lah dengan penggunaan antibakterial yang
bersifat alami dan efektif untuk meng-
hambat pertumbuhan bakteri, ramah ling-
kungan dan mudah terurai diperairan.
Salah satu yang menjadi sumber anti-
biotik alami adalah tumbuhan mangro-
ve. Penelitian ini bertujuan untuk meng-
kaji pengaruh ekstrak buah mangrove
Avicennia sp. dalam mencegah penye-
baran bakteri Vibrio pada udang vana-
me.

MATERI DAN METODE

Buah mangrove dalam keadaan segar
diambil di pulau pasaran, Kota Karang,
Bandar Lampung, Lampung. Sampel ke-
mudian dicuci hingga bersih dan dike-
ringkan dalam suhu ruang. Sampel yang
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sudah kering dimasukan kedalam erle-
nmeyer sebanyak 100 gram untuk dila-
kukan proses ekstraksi menggunakan
metode maserasi dengan pelarut meta-
nol.

Proses maserasi ini dilakukan hingga
pelarut bening. Proses ekstraksi kemu-
diandilanjutkan menggunakan rotary eva-
porator dengan suhu 370 sampai eks-
trak berbentuk pasta, kemudian ekstrak
disimpan di lemari es.

Uji In Vitro dilakukan adalah uji anti
bakteri. Uji anti bakteri dilakukan un-
tuk mengetahui aktivitas antibakteri da-
ri ekstrak mangrove Avicennia sp. ter-
hadap bakteri Vibrio parahaemolyticus
setelah diinkubasi selama 24 jam. Uji
antibakteri menggunakan metode Kirby-
Bauner, variabel pengukuran dengan meng-
ukur diameter daerah jernih (zona be-
bas bakteri) yang tidak ditumbuhi bak-
teri disekeliling paper disk/kertas cak-
ram pada cawan petri (Titaley, 2014).
Konsentrasi ekstrak buah mangrove yang
digunakan dalam uji antibakteri ada-
lah 200, 250, 300, 350 dan 400 mg/l,
kontrol positif menggunakan antibio-
tik Cloramfenicol sedangkan kontrol ne-
gativ menggunakan pelarut metanol.

Uji In Vivo dilakukan dengan konsen-
trasi yang diperoleh dari hasil uji In Vi-
tro. Uji In Vivo terdiri dari perendaman
udang menggunakan eksrak buah ma-
ngrove dengan konsentrasi masing-masing
dan uji tantang dengan bakteri.

Udang vaname yang sudah diaklima-
tisasi selama 7 hari sebelum perlaku-
an diambil dari akuarium menggunak-
an serok untuk direndam dalam media
larutan ekstrak mangrove sesuai dengan
dosis yang akan digunakan selama 30
menit. Setelah perendaman dalam eks-
trak mangroveudang kemudian dikem-
balikan ke akuarium pemeliharaan dan

Gambar 1 Relative percent survival (RPS) pasca uji
tantang. Keterangan : - Huruf yang sama menunjuk-
an bahwa tidak berbeda nyata antar perlakuan. - Huruf
yang berbeda menunjukan bahwa berbeda nyata antar
perlakuan.

dipelihara selama 1 minggu. Setelah 1
minggu pemeliharaan udang vaname di
uji tantang dengan menyuntikan bakte-
ri dengan kepadatan 107 cfu/ml seba-
nyak 0,1 ml/ekor, injeksi dilakukan pa-
da bagian dekat insang dengan meng-
gunak alat suntik. Pengamatan dilakuk-
an selama 7 hari setelah uji tantang,
pengamatan pertama 6 jam setelah pe-
nginfeksian bakteri dan pemeriksaan se-
lanjutnya dilakukan pada 6 jam sekali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai RPS (Gambar 1) tertinggi pada
perlakuan B (350 mg/l) dan perlaku-
an C(400 mg/l) yaitu sebersar 60%, ni-
lai RPS tersebut lebih besar dari 50%
yang berarti lebih banyak udang yang
hidup dibandingkan dengan udang yang
mati. Hal ter-sebut menujukan bahwa
pemberian ekstrak buah mangrove mam-
pu memberikan perlindungan. Nilai RPS
lebih dari 50% yang sudah dibandingk-
an dengan ikan kontrol sudah termasuk
tinggi.
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Hasil menggunakan uji T bahwa tidak
adanya pe-ngaruh nyata (p>0,05) yang
diberikan oleh ekstrak buah mangro-
ve pada nilai RPS pada perlakuan 300
mg/l dengan nilai RPS pada perlakuan
350 mg/l. Nilai RPS perlakuan 300mg/l
de-ngan nilai RPS perlakuan 400 mg/l
juga menunjukan tidak adanya penga-
ruh nyata (p>0,05) yang diberikan oleh
ekstrak buah mangrove pada. Sedangk-
an pada perlakuan 350 mg/l dengan per-
lakuan 400 mg/l menujukan bahwa ti-
dak adanya pengaruh nyata (p>0,05) yang
diberikan oleh ekstrak buah mangrove
terhadap nilai RPS.

Hasil tersebut juga sejalan dengan pe-
ningkatan respon imun. Hal ini didu-
ga karena ada-nya peran senyawa aktif
pada kandungan ekstrak buah mangro-
ve faktor yang mempengaruhi sistem
pertahan tubuh udang antara lain ada-
lah senyawa aktif yang terkandung di
dalam ekstrak yang dapat menstimula-
si sistem pertahanan tubuh, mengham-
bat atau menghalangi transkripsi virus
dan mengurangi replikasi sel inang, me-
ningkatkan kekebalan nonspesifik dan
sebagai imunostimulan untuk kekebal-
an tubuh inang (Lay, 1994).

Mean time to death (MTD) (Gambar2)
dihitung setelah uji tantang menggu-
nakan bakteri selama 7 hari Per-lakuan
K+ (tanpa perendaman dan tanpa diu-
ji tantang) memiliki nilai MTD yaitu
pada jam 40,93 +8,30 setelah uji tan-
tang, perlakuan A (300 mgL) memili-
ki nilai MTD pada jam 110,67+25,48,
perlakuan B (350 mg/L) memiliki nilai
MTD pada jam 95,33+13,32 dan perla-
kuan C (400 mg/L) memiliki nilai MTD
yaitu pada jam 130+22,91.

Hasil analisi ragam menunjukan bah-
wa adanya perngaruh nyata (p<0,05) pem-
berian ekstrak buah mangrove terhadap

Gambar 2 Mean time to death (MTD) pasca uji tan-
tang (H23). Keterangan : - Huruf yang sama menun-
jukan bahwa tidak berbeda nyata antar perlakuan. -
Huruf yang berbeda menunjukan bahwa berbeda nyata
antar perlakuan.

nilai MTD dan kemudian diuji lanjut
menggunakan uji Duncan. Hasil dari
uji Duncan menujukan bahwa perlaku-
an K+ (tanpa perendaman dan tanpa
diuji tantang) berbeda nyata (p<0,05)
terhadap perlakuan A (300 mg/l), B(350
mg/l), dan C(400 mg/l). Hal ini me-
nunjukan bahwa pemberian ekstrak bu-
ah mangrove dapat memperlambat wak-
tu kematian udang uji, infeksi vibriosis
umumnya bersifat akut dan ganas da-
pat memusnahkan populasi udang da-
lam tempo 1-3 hari sejak gejala awal
tampa (Sivasankar et al., 2015). Senya-
wa aktif yang terkandung dalam eks-
trak mangrove dapat memperlambat wak-
tu kematian dengan memperlambat re-
plikasi bakteri. Suatu senyawa antimik-
robial yang terdapat pada tum-buhan
mangrove dapat bersifat bakteristatik dan
bakterisidal, bergantung pada mekanis-
me dan konsentrasi obat.

Survival rate (SR) yang diamati pasca
uji tantang menunjukan nilai ter-tinggi
pada perlakuan K+ (tanpa perendaman
dan uji tantang) dengan nilai 83%+0,15
dan nilai terendah pada perlakuan K-
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Gambar 3 Survival Rate (SR) pasca uji tantang (H23)
Keterangan : - Huruf yang sama menunjukan bahwa ti-
dak berbeda nyata antar perlakuan. - Huruf yang berbe-
da menunjukan bahwa berbeda nyata antar perlakuan.

(tanpa perendaman dan diuji tantang),
sedangkan nilai SR untuk perlakuan masing-
masing yaitu perlakuan A (300 mg/L)
sebesar 70%+0,10 dan perlakuan B (350
mg/L) dan C (400 mg/L) sebesar 80%+0,10.
Hasil pengamatan disajikan pada (Gam-
bar 3).

Hasil analisi ragam menunjukan bah-
wa nilai SR memberikan pengaruh nya-
ta (p<0,05) terhadap kelangsungan hi-
dup udang vaname dan diuji lanjut meng-
gunakan uji Duncan. Hasil dari uji Dunc-
an menunjukan bahwa perlakuan A(300
mg/l) tidak berbeda nyata (p>0,05) ter-
hadap perlakuan K+ (tanpa perendam-
an dan tanpa diuji tantang), K-(tanpa
perendaman dan diuji tantang), B(350
mg/l) dan C(400 mg/l) tetapi perlakuan
K+ berbeda nyata terhadap perlakuan
K-, B, dan C.

Kelulushidupan udang vaname yang di-
beri ekstrak buah mangrove lebih ting-
gi dibandingkan dengan udang yang ti-
dak diberi ekstrak. Hal ini berarti pem-
berian ekstrak dapat meningkatkan ke-
lulushidupan udang vaname walaupun
diuji tantang dengan bakteri. Tingginya
kelulushidupan udang vaname yang te-

lah diuji tantang disebabkan oleh se-
nyawa aktif yang terdapat dalam eks-
trak buah mangrove. Terhambatnya per-
tumbuhan serta terjadinya kematian pa-
da bakteri akibat adanya senyawa ak-
tif yang berperan juga (Prajitno, 1990;
Soetamo et al., 1996) bahan aktif se-
perti saponin, flavonoid, tanin, fenol dan
al-kaloid dapat menjaga daya tahan tu-
buh kultivan dari serangan penyakit se-
bagai anti jamur dan anti bakteri. Fla-
vonoid merupakan senyawa antioksid-
an yang disintesis oleh tanaman seba-
gai sistem pertahanan dalam responnya
terhadap infeksi oleh mikroorganisme,
sehingga senyawa ini efektif sebagai se-
nyawa anti-mikroba terhadap sejumlah
mikroorganisma (Volk and Wheeler, 1993).
Senyawa alkaloid terdapat gugus basa
yang mengandung nitrogen, yang akan
bereaksi dengan senyawa asam amino
yang menyusun dinding sel bakteri dan
DNA bakteri (Parubak, 2019).

Efektivitas dari pemberian ekstrak bu-
ah mangrove juga dinyatakan tinggi ka-
rena tidak berbeda nyata dengan kon-
trol negativ (udang sehat) dan didukung
pula dengan tingginya nilai RPS. Kua-
litas air merupakan salah satu hal pen-
ting dalam kelangsungan hidup dan per-
tumbuhan bagi udang vaname. Pengu-
kuran kualitas air pada penelitian di-
lakukan pada awal dan akhir peneliti-
an. Parameter kualitas air yang diamati
pada penelitian ini diantaranya adalah
Disolved oxygen (DO), salinitas, suhu
dan pH. Nilai kisaran pada setiap pa-
rameter kualitas air yang diamati beru-
pa suhu, DO, dan pH menunjukan bah-
wa masih dalam kisaran normal sesu-
ai dengan SNI 8037.1:2014 sedangk-
an salinitas tidak berada dalam kisaran
normal SNI 8037.1:2014 tetapi menu-
rut SNI 17-7310-2009 salinitas masih
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Tabel 1 Hasil Pengukuran Kualitas air

Parameter Satuan
Kisaran

Awal Penelitian
K+ K- A B C

Suhu 0 C 27,78 - 28,20 27,92-28,32 27,86-28,35 27,67-28,12 27,67-28-30
Salinitas ppt 25,57-26,26 25,21-26,14 25,7-26,07 25,68-26,1 25,91-26,16

pH 7,51-7,85 7,77-8,08 7,58-7,84 7,69-7,88 7,72-7,98
DO ppm 3,93-4,03 4,88-5,00 4,88-4,99 3,9-4,07 3,91-4,05

Akhir Penelitian
Suhu 0 C 27,86-28,98 27,86-28,98 27,86-28,35 27,67-28,12 27,67-28,98

Salinitas ppt 26,22-27,4 26,74-27,03 26,97-27,27 26,86-27,08 26,68-27,35
pH 7,67-7,84 7,54-7,97 7,65-7,84 7,68-8,05 7,82-7,96
DO ppm 4,79-4,98 4,76-4,8 4,86-4,98 3,84-3,98 4,84-4,94

dalam kisaran normal. Parameter kua-
litas air selama masa pemelihataan da-
lam kondisi baik. Hasil pengamatan di-
sajikan pada Tabel 1.

SIMPULAN

Pemberian ekstrak buah mangrove Avi-
cennia sp. mampu memberi pengaruh
dalam menghambat pertumbuhan bak-
teri Vibrio parahaemolitycus dan men-
cegah terjadinya penyakit vibriosis. Hal
ini dapat dilihat dengan peningkatan ni-
lai Total Hemoliph Count (THC), Ak-
tifitas Fagositosi (AF), Indeks Fagosi-
tosis (IF), serta diikuti rendahnya pre-
sentase gejala klinis yang ditimbulkan.
Konsentrasi yang paling memberikan
pengaruh terhadap perlakuan adalah kon-
sentrasi 350 mg/l.
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